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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) penerapan metode pembelajaran
SQ4R pada mata pelajaran menggambar busana dengan materi bagian-bagian busana
siswa kelas X BB2 dan (2) peningkatkan kompetensi menggambar busana melalui metode
SQ4R pada materi pelajaran bagian-bagian busana pada siswa kelas X BB2 di SMK Negeri 1
Pengasih.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).
Subjek dalam penelitian ini siswa kelas X BB2 SMK N 1 Pengasih sebanyak 32 siswa.
Desain dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan tindakan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Instrumen yang digunakan adalah lembar
observasi, catatan lapangan, tes tertulis pilihan ganda dan lembar penilaian unjuk kerja.
Instrumen diuji menggunakan judgment expert dan uji reliabilitas untuk instrumen kognitif
(tes) menggunakan rumus Kuder Richardson KR-20, sedangkan uji reliabilitas untuk
instrumen afektif (observasi) dan psikomotorik (unjuk kerja) menggunakan antar rater.
Data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penerapan metode pembelajaran SQ4R
dalam pembelajaran pada mata pelajaran menggambar rok dilaksanakan dengan tahapan
sebagai berikut :a) pendahuluan, yakni guru mengucapkan salam pembuka, memeriksa
kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan apresiasi. b)
penyajian, yakni guru membagikan desain sesuai kelompok dan siswa disuruh untuk
mendiskusikan desain tersebut (survey), siswa diminta menuliskan pertanyaan sesuai
materi bagian-bagian busana yang belum diketahui dalam kelompok (question), siswa
disuruh untuk membaca materi secara aktif dalam menyari jawaban atas pertanyaan yang
telah disusun pada materi bagian-bagian busana (read), setiap siswa belajar memahami
materi yang telah diajarkan dan memberikan contoh (reflect), setiap anggota kelompok
mengkomunikasikan jawaban yang telah ditemukan (recite), setiap anggota kelompok
mengulang kembali kesimpulan dari materi tersebut dan meringkas tentang materi yang
sudah dipelajari (review), dan kemudian masing-masing siswa mengumpulkan tugas yang
diberikan oleh guru, ¢) penutup, yakni guru memberikan kesimpulan dan evaluasi atas
pembelajaran yang telah dilaksanakan. (2) hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal
ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai siswa pada siklus | setelah dikenakan
penerapan metode pembelajaran SQ4R nilai yang tuntas 10 siswa dan terdapat 22 siswa
(68,8%) yang belum mencapai KKM. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus I1, nilai siswa
meningkat menjadi 94,2, dan seluruh siswa (100 %) mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Simpulan: ada peningkatan kompetensi belajar bagian-bagian busana melalui
metode SQ4R pada pelajaran menggambar busana.

Kata Kunci: Kompetensi Belajar, Metode Pembelajaran SQ4R, Menggambar
Busana
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan kejuruan adalah jenis pendidikan yang memberikan dasar
bagi seseorang untuk memperolen lapangan kerja dan kemampuannya
melaksanakan tugas yang berpijak pada pendidikan kejuruan yang yang telah
ditempuhnya itu. Pendidikan kejuruan yang dilakukan harus sesuai dengan
tujuan kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).Tujuan pendidikan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) adalah menyiapkan tenaga kerja dengan keahlian
tertentu.Kualitas pendidikan SMK dipengaruhi oleh pendidik, peserta didik,
kurikulum, dan fasilitas sekolah.

Salah satu upaya peningkatan kualitas dan kuantitas program pendidikan
adalah dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Proses belajar yang
berkualitas dapat meningkatkan kompetensi. Guru sebagai pelaksana kurikulum
dituntut untuk meningkatkan pencapaian kompetensi yang telah ditentukan oleh
sekolah. Salah satu usaha yang dapat dilaksanakan oleh guru yaitu dengan
memberikan penambahan nilai kepada peserta didik yang aktif saat pelajaran
atau dengan menggunakan yang menarik sehingga dapat membuat peserta didik
lebih tertarik dalam belajar.

Pada umunya, hal yang mempengaruhi kurangnya pencapaian tujuan
pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam hasil belajar di SMK N 1
Pengasih adalah program pembelajaran dari sekolah. Hal yang menyebabkan

tidak tercapainya program pembelajaran adalah factor dari pihak pendidik (guru),



peserta didik (siswa), dan ketersediaan fasilitas. Factor pertama yaitu rendahnya
metode, media, sarana dan prasarana yang kurang mendukung, dan kurikulum
maka tingkat kompetensi belajar siswa sedikit rendah. Sehigga menyebabkan
siswa kesulitan dalam menerima suatu pelajaran dengan baik. Khususnya pada
mata pelajaran menggambar busana.

Bidang keahlian Tata Busana adalah salah satu progam keahlian yang ada
di SMK kelompok Seni Kerajinan dan Pariwisata yang membekali peserta didik
dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam hal : 1)
menggambar busana; 2) mengukur, membuat pola, menjahit busana, dan
menyelesaikan busana; 3) memilih bahan baku dan bahan tambahan; 4)
menghias busana; 5) mengelola usaha di bidang busana (Silabus SMK Negeri 1
Pengasih, 2012). Demi mewujudkan lulusan SMK khususnya siswa program
keahlian Busana Butik yang berkompetensi, maka membutuhkan kerja keras dan
dukungan dari segenap warga sekolah pada saat proses pembelajaran
berlangsung, baik dari pihak guru maupun siswa itu sendiri. Menggambar Busana
merupakan salah satu kompetensi dasar dari mata pelajaran bagian-bagian
busana yang didapatkan oleh siswa kelas X Program Keahlian Busana Butik di
SMK Negeri 1 Pengasih. Siswa kelas X dinyatakan telah berkompeten dalam
mempelajari bagian-bagian busana dengan materi rok apabila nilai kompetensi
dasar menggambar busana ini dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM). Kriteria ketuntasan belajar untuk setiap indikator dalam suatu kompetensi
dasar yang ditentukan oleh satuan pendidikan, berkisar antara 0-100%. Kriteria
ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator kompetensi normatif dan adaptif

adalah 70. Siswa yang memperoleh di bawah nilai 70 artinya belum tuntas,



sedangkan siswa yang mendapat nilai di atas 70 itu berarti telah mencapai
standart nilai KKM atau dinyatakan tuntas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran menggambar
busana, terdapat masalah vyaitu nilai yang diperoleh dari pembelajaran
menggambar busana ini sebagian siswa belum mencapai KKM yaitu 70. Hanya
sebanyak 16 siswa dari 32 siswa kelas X BB 2 nilai kompetensi pada pelajaran
menggambar busana ini yang telah mencpai KKM. Artinya, nilai dari 16 siswa
yang lain masih kurang dari 70 atau dibawah standar nilai KKM yang telah
ditetapkan, sehingga guru perlu mengadakan remidi untuk memenuhi nilai KKM
yang kurang tersebut.

Hal ini disebabkan karena nilai kognitif dan psikomotor yang rendah.
Selain kompetensi kognitif siswa yang rendah, guru juga memaparkan bahwa
kompetensi psikomotor (keterampilan) siswa kelas X BB 2 pada pelajaran
menggambar busana ini juga masih rendah. Hal ini dilihat pada saat guru
memberikan tugas kelompok pada siswa. Guru tidak membagi atau tidak
menentukan anggota masing-masing kelompok, sehingga siswa suka memilih-
milih anggota kelompoknya. Akibatnya siswa yang mempunyai kemampuan
akademik yang tinggi lebih dipilih teman-temannya daripada siswa yang
mempunyai kemampuan akademik yang rendah. Siswa yang mempunyai
kemampuan akademik rendah akhirnya cenderung menyendiri atau bahkan pasif
dalam mengerjakan tugas kelompok karena merasa malau atau berkecil hati.

Berdasarkan hasil observasi langsung di kelas tersebut, peneliti
mengamati bahwa penjelasan model pembelajaran kurang memberi wawasan

pada siswa sehingga kurang mendukung Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada



saat pembelajaran menggambar busana khususnya bagian-bagian busana yaitu
rok. Sebagian besar siswa tidak mempunyai buku materi atau buku pegangan
terkait materi pelajaran menggambar busana kuhususnya bagian-bagian busana
yaitu rok ini hanya terjadi satu arah. Guru sebagai sumber utama dalam
penyampaian materi dikelas. Guru sebagai satu-satunya sumber ilmu.

Dilihat dari keadaan yang ada, maka diperlukan adanya suatu
pembelajaran yang menarik, mudah dipahami, membuat aktif peserta didik, dan
tidak membosankan yang dapat menumbuhkan interaksi dengan peserta didik
guna mencapai kompetensi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran penerapan
pada saat proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) ini berpengaruh besar
terhadap hasil belajar siswa. Apabila model pembelajaran ini menarik, maka hasil
belajar siswa pun meningkat. Namun, jika model yang diterapkan ini hanya
bersumber dari guru saja, maka siswa menjadi pasif dan kurang berkembang,
sehingga untuk pencapaian kompetensi belajar pun bisa menurun karena hanya
siswa yang memperhatikan saja yang mendapat nilai baik, sedangkan siswa yang
tidak memperhatikan, mendapat nilai dibawah standat nilai KKM.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Bruri Triyono, dosen
Fakultas Teknik dan Pascasarjana Prodi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan,
Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul Student Center Learning aplikasi
laboratorium/ bengkel, menyatakan bahwa pembelajaran yang memberi
kesempatan pada peserta didik menyesuaikan dengan kemampuan dan
berperilaku langsng dalam menerima pengalaman belajarnya.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka diperlukan metode pembelajaran

yang interaktif atau tidak berpusat pada guru saja melainkan model



pembelajaran yang berpusat pada siwa, sehingga siswa dapat aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran menggambar
busana pada materi bagian-bagian busana yaitu rok ialah metode SQ4R (Survey,
Question, Read, Reflect, Recite, Review).

Pembelajaran SQ4R adalah cara membaca yang dapat mengembangkan
meta kognitif siswa, yaitu dengan menugaskan siswa untuk membaca bahan
belajar secara seksama, cermat, melalui; survey dengan mencermati teks
bacaan, melihat pertanyaan di ujung bab, baca ringkasan bila ada dan cermati
gambar-gambar,grafik, dan peta. Question dengan membuat pertanyaan
(mengapa, bagaimana dan darimana) tentang bahan bacaan (materi bahan
ajar), Read dengan membaca teks dan mencari jawabannya. Reflec yaitu
aktivitas memberikan contoh dari bahan bacaan dan membayangkan konteks
aktual yang relevan, Recite merupakan mempertimbangkan jawaban yang
diberikan (catat-bahas bersama) dan Review yaitu cara meninjau ulang
menyeluruh. Kelebihan dari metode ini dapat meningkatkan kemampuan belajar,
kemampuan berfikir siswa, dan untuk menghafal materi yang diajarkan guru.
Harapan dengan menggunakan metode SQ4R ini siswa akan lebih aktif lagi
dalam meningkatkan kemampuan belajar, dapat meningkatkan kemampuan
berfikir, dan dapat menghafal materi yang dajarkan guru.

Oleh karena itu untuk meningkatkan kompetensi belajar menggambar
bagian-bagian busana khususnya pada pokok bahasan rok maka peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kompetensi Belajar Bagian-

Bagian Busana Melalui Metode SQ4R Pada Pelajaran Menggambar Busana Kelas



X BB2 SMK N 1 Pengasih”. Pendekatan penelitian ini menggunakan PTK
(Penelitian Tindakan Kelas) karena merupakan pengamatan dan pemaknaan di
dalam kelas yang kemudian dicari jalan keluar untuk memecahkan permasalahan
yang timbul.
B. Identifikasi Masalah

Berdasakan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifkasi

masalah sebagai berikut :

1. Rendahnya pengetahuan materi bagian- bagian busana siswa dalam
mengikuti mata pelajaran menggambar busana.
2. Kurangnya media yang di sediakan oleh pihak sekolah untuk sebagai alat
pembelajaran.
3. Kurangnya variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh guru sehingga
siswa bosan dengan pembelajarannya.
4. Sarana dan bahan acuan yang kurang mendukung dalam proses
pembelajaran siswa.
C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini dibatasi pada peningkatan kompetensi belajar
dengan menggunakan metode pembelajaran SQ4R pada mata pelajaran
menggambar busana dengan materi bagian-bagian busana pada pokok bahasan
rok kelas X di SMK N 1 Pengasih. Dalam pembelajaran menggambar busana pada
bagian-bagian busana khususnya rok nilai kompetensi belajar siswa belum
maksimal, sehingga dalam metode tindakan kelas ini dapat memudahkan siswa

dalam pembelajaran pada materi bagian-bagian busana pada pokok bahasan rok,



meningkatkan kemampuan belajar, kemampuan berfikir siswa, dan untuk

menghafal materi yang diajarkan guru.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan permasalahan

sebagaiberikut:

1. Bagaimanakah penerapan metode pembelajaran SQ4R pada materi bagian-
bagian busana menggambar rok siswa kelas X BB 2 di SMK Negeri 1
Pengasih?

2. Apakah ada peningkatkan kompetensi belajar materi bagian-bagian busana
pada mata pelajaran menggambar rok melalui metode SQ4R pada siswa kelas
X BB 2 di SMK Negeri 1 Pengasih?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian

ini adalah :

1. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran SQ4R pada mata
pelajaran menggambar busana dengan materi bagian-bagian busana
siswa kelas X BB2 di SMK Negeri 1 Pengasih.

2. Untuk mengetahui peningkatkan kompetensi menggambar busana
melalui metode SQ4R pada materi pelajaran bagian-bagian busana pada

siswa kelas X BB2 di SMK Negeri 1 Pengasih.



F.

Manfaat Penelitian

1.

a.

Adapun manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu:

Manfaat praktis:

Bagi guru

1)

2)

Dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik dalam mata pelajaran Menggambar Busana pada
materi bagian-bagian busana.

Memberikan informasi pada guru-guru tentang pentingnya
penggunaan metode belajar dalam proses pembelajaran

menggambar busana pada materi bagian-bagian busana.

Bagi peserta didik.

1

2)

Dapat mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari, mengikuti suatu
proses pembelajaran dengan langkah-langkah yang benar.
Dapat meningkatkan partisipasi aktif dan mengembangkan

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Bagi sekolah.

Sebagai masukan agar pihak sekolah dapat memanfaatkan

sumber belajar secara optimal supaya lebih bermanfaat dan berkesan

bagi peserta didik.

Bagi peneliti lain.

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan dalam

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam

Manfaat secara teoritis



Melalui penelitian menggunakan Metode SQ4~F dapat menambah
sumber pengetahuan, pengalaman, serta dapat mengetahui langsung
situasi dan kondisi yang dialami para peserta didik umumnya dan

peserta didik kelas X BB2 di SMK N 1 Pengasih.



